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PERMASALAHAN TRANSPORTASI PERKOTAAN

• Pertambahan penduduk kota besar yang sangat pesat.

• Perkembangan kota yang tidak serasi dengan struktur tata guna 

tanah dan Rencana Umum Tata Ruang Kota yang telah 

ditetapkan.

• Tidak seimbangannya pertambahan jaringan jalan serta fasilitas 

lalu lintas dan angkutan dibandingkan dengan pertumbuhan 

jumlah kendaraan.

• Penggunaan kendaraan pribadi yang kurang efisien.

• Kualitas dan jumlah kendaraan umum yang belum memadai



PERMASALAHAN TRANSPORTASI PERKOTAAN

elemen problem transportasi di wilayah perkotaan meliputi :

✓Kinerja angkutan kendaraan umum

✓Perilaku pengemudi dan pejalan 

kaki

✓Pola jaringan jalan

✓Manajemen lalu lintas

✓Fasilitas dan manajemen perpakiran

✓Perlintasan jaringan jalan dan rel kereta 

api

✓Koordinasi antar moda, antar tat guna 

lahan dan transportasi

✓Ketersediaan dana untuk sarana dan 

prasarana transportasi.





Manajemen lalu lintas : suatu proses pengaturan pasokan (supply) 

dan kebutuhan (demand) sistem jalan raya yang ada dengan tujuan

untuk memenuhi suatu tujuan tertentu tanpa penambahan prasarana

baru

MEMECAHKAN MASALAH LALU LINTAS JANGKA PENDEK

OPTIMASI PASOKAN PENGENDALIAN KEBUTUHAN



• Manajemen Kapasitas 

• Manajemen prioritas

• Manajemen demand (permintaan)



• Menampung lalu Lintas sebanyak mungkin

• Menampung penumpang sebanyak mungkin

• Kapasitas

• Memberikan skala prioritas

▪ Mendapatkan tingkat efisiensi dari pergerakan lalu 

▪ Meningkatkan  keselamatan

▪ Melindungi dan memperbaiki keadaan kondisi lingkungan dimana arus lalu 

lintas tersebut berada.

▪ Mempromosikan penggunaan energi secara efisien



OPTIMASI PASOKAN

Tujuan Memanfaatkan ruang lalu lintas yang ada secara

efisien guna meningkatkan kinerja lalu lintas

Contoh : 

1. Pelarangan parkir di tepi jalan selama jam puncak

2. Jalan satu arah

3. Lokasi parkir khusus untuk parkir jangka pendek

4. Contra flow



Pelarangan parkir di tepi jalan selama jam puncak

❑ Parkir ditepi jalan akan mengurangi

lebar efektif jalan ( cek analisis

kapasitas ruas dengan MKJI 1997) 

KAPASITAS BERKURANG 



Jalan satu arah

• Mengurangi hambatan- hambatan pada 

persimpangan yang ditimbulkan oleh 

konflik arus kendaraan dengan 

penyeberang jalan. 

• Meningkatkan kecepatan tempuh 

• Meningkatkan pengoperasian angkutan 

umum sehingga jalan pulang dan pergi 

tidak melalui jalan yang sama

• Menyederhanakan pengaturan lampu 

pemberi isyarat lalu lintas terutama pada 

kasus koordinasi.

• Meningkatkan keselamatan



Reversible lane

❑ Jaringan jalan yang menghubungkan pusat

kota dan daerah perumahan di pinggir kota

mengalami pola arus jam puncak yang 

khas → pagi hari kendaraan meuju kota

begitu dominan,begitu sebaliknya

❑ Karena periodik, maka dapat

dibantu dengan kerucut lalu lintas

Kekurangan cara ini adalah :

• Menimbulkan masalah pada ujung jalan bersangkutan.

• Pada jam sibuk , kapasitas arus kecil menjadi berkurang.

• Memerlukan pengawasan yang ketat



OPTIMASI PASOKAN

Tujuan Memanfaatkan ruang lalu lintas yang ada secara

efisien guna meningkatkan kinerja lalu lintas

Contoh : 

1. Pelarangan parkir di tepi jalan selama jam puncak

2. Jalan satu arah

3. Lokasi parkir khusus untuk parkir jangka pendek

4. Contra flow



Park and Ride di jalur angkutan publik

❑ Salah satu cara membuat pergerakan manusia menjadi lebih efisien

adalah penggunaan angkutan umum

❑Menentukan jarak berjalan dari lokasi

parkir ke terminal mejadi masalah di 

Indonesia → IKLIM TROPIS

MEMBUTUHKAN FASILITAS PARKIR YANG 
MEMADAI 



Peningkatan Tarif Parkir /Denda Parkir/Pembatasan Waktu Parkir

❑ Pengendalian kebutuhan lalu

lintas untuk parkir dilakukan

dengan pengaturan tarif

parkir, terutam di daerah

padat lalu lintas atau daerah

premium seperti mall, 

kawasan CBD, perkantoran

dll



Pengendalian akses ke jalan bebas Hambatan

❑ Bertujuan untuk mengurangi kemacetan di jalur bebas hambatan

❑ Dapat dilakukan dengan alat bantu detektor,sinyal, rambu dan marka

Jalan bebas hambatan

AHU

AHU

AHU

AHI

AHI

AHI

Jalan Arteri



Jalur khusus bus dan kendaraan berokupansi tinggi

❑ Kendaraan yang dapat melayani perjalanan

manusia dan barang seperti bus dan

kendaraan berokupansi tinggi lainnya harus

diberi insentif seperti memberikan jalur

khusus

❑Makin ekskusif makin tinggi kinerjanya

dengan beberapa syarat :

✓ Jalur harus benar-benar steril

✓ Proses menaikkan/menurunkan

penumpang harus cepat (rapid 

transit) 



Bus ulang alik (shuttle bus)

❑Melayani suatu asal-tujuan tertentu tanpa

perhentian yang berarti dikeduanya.

❑ Tujuannya menghasilkan fasilitas angkut

yang efisien khususnya untuk kawasan

dengan tata guna lahan berbeda sehingga

mereduksi jumlah lalu lintas , contoh shuttle 

bus bandara, shuttle bus trans bintaro dll

❑ Dapat dikombinasikan juga dengan park 

and ride







MODA ANGKUATAN FATALITAS PER 100  JUTA MIL 

PENUMPANG

Mobil pribadi dan taksi

Sepeda motor

Bus kota

Bus antar kota

Kereta api

Pesawat udara domestic

Angkutan air

1.9

17

0.16

0.19

0.53

0.13

-



KESELAMATAN LALU LINTAS *TRAFFIC SAFETY*

PENYEBAB KECELAKAAN DI 

INDONESIA ???

MANUSIA
89 %

JALAN DAN LINGKUNGAN
6 %

KENDARAAN
5%

MANUSIA ADALAH PENYEBAB UTAMA 
KECELAKAAN ..mengapa ?



PENYEBAB KECELAKAAN DI INDONESIA

✓ Karakteristik Individu

✓ Pola berlalulintas

✓ Keterampilan mengemudi

Manusia

✓ Kondisi teknis: rem, ban 

✓ Penggunaaan tak sesuai ketentuan:overloaded

✓ Kerusakan permukaan

✓ Geometeri: elevasi, lebar, tikungan
Jalan

✓ Kabut, asap tebal dan hujanLingkungan

Kendaraan



KATEGORI KECELAKAAN LALU LINTAS

❑Belok kanan, depan-depan

❑Tegak lurus

❑Depan – belakang (rear – end)

❑Gesek samping (sideswipe)

❑Terkait dengan pejalan kaki

❑Terkait dengan kemiringan jalan

❑Menabrak obyek tetap

❑Terkait dengan parkir

❑dll



FAKTOR PENYEBAB KECELAKAAN LALU LINTAS

❑Kecelakaan lalu lintas umumnya tidak terjadi akibat penyebab tunggal

❑Terdapat sejumlah hal yang secara simultan dapat menyebabkan terjadinya

kecelakaan, antara lain :

1) Mengemudi dalam pengaruh alcohol atau obat-obatan

2) Mengemudi dengan ceroboh

3) Sakit atau Lelah

4) Mengemudi tanpa SIM yang sah

5) Pandangan terhalang

6) Kerusakan bagian kendaraan

7) Kehilangan kendali akibat bergesernya muatan atau tekanan angin

❑Selain itu , keadaan lingkungan juga mempengaruhi jenis dan tingkat

kecelakaan, seperti cuaca, pencahayaan dan permukaan jalan



RENCANA UMUM NASIONAL KESELAMATAN JALAN

❑RUNK Jalan dibuat dengan tujuan memebrikan panduan/pedoman untuk

pemangku kebijakan agar dapat merencanakan dan melaksanakan penanganan

keselamatan jalan secara terkoordinasi dan selaras

❑Terdiri dari lima pilar

LIMA PILAR PENINGKATAN KESELAMATAN LALU 
LINTAS ANGKUTAN JALAN

MANAJEMEN 
KESELAMATAN JALAN 
(SAFE MANAGEMENT)

JALAN YANG 
BERKESELAMATAN 

(SAFER ROAD)

KENDARAAN YANG 
BERKESELAMATAN 
(SAFER VEHICLE)

PERILAKU PENGGUNA 
JALAN YANG 

BERKESELAMATAN 
(SAFER PEOPLE)

PERAWATAN PASKA 
KECELAKAAN  
(POST CRASH)





KONDISI TRANSPORTASI INDONESIA
































